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Abstrack: The purpose in research is describe and interpret figure of speech 
comparison, satire, affirmation, opposition, and describe the implementation 
style in learning Indonesian language in high school using Malam untuk Soe 
Hok Gie novel by Herlinatiens. The method in research is descriptive qualitative 
terms. The approach used is stylistic. The style of language comparison there 
are 15 figure of speech. This style of language compare a thing by the other 
thing. The style of language satire there are 4 figure of speech. This style of 
language reveal to someone or policy. The style of language affirmation there 
are 17 figure of speech. This style of language reveal the idea with repeat word 
aims to convince the reader. The style of language contention there are 4 figure 
of speech. This style of language reveal two things that contrary, but correct 
because based on to the fact. The results of this study expected usable by 
teacher to teaching materials for students analyze the style of language 
comparison, allusions, affirmation, and contention.  
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PENDAHULUAN  
 Novel sudah menjadi bagian dalam 
kehidupan manusia. Novel merupakan 
cerita fiksi yang dapat memberi 
pengetahuan dan membuat pembaca seolah-
olah mengalami kisah dalam novel tersebut. 
Novel dapat dijadikan media yang efektif 
untuk menyebarkan nilai-nilai kehidupan 
dan pesan moral yang terkandung di 
dalamnya melalui bahasa yang digunakan 
pengarang. Bahasa menjadi medium utama 
yang diperlukan dalam karya sastra.  
  Bahasa yang digunakan pengarang 
merupakan nyawa dalam karya sastra 
seperti novel. Cerita dalam sebuah novel 
yang menarik sangat dipengaruhi dengan 
bahasa yang digunakan pengarang. 
Pengarang mampu menggerakkan konflik 
dan karakter tokoh dalam cerita. Semua ini 




yang diolah sedemikian rupa, sehingga 
terbentuklah gaya bahasa yang 
menunjukkan rasa keindahan dan diksi yang 
bervariasi. Gaya bahasa dapat 
mendramatisasi bahasa. Gaya bahasa yang 
menarik hati pembaca dapat menuntun 
pembaca ke alam imajinasi yang luas. 
Cerita yang sederhana jika dibalut dengan 
gaya bahasa yang tepat dan menarik dapat 
menjadi nilai yang lebih bermakna. 
  Gaya bahasa yang digunakan 
pengarang bergantung dari cerita yang ingin 
diangkat dan pesan yang ingin disampaikan. 
Terdapat beragam gaya bahasa yang 
terkandung dalam novel. Secara umum gaya 
bahasa terbagi menjadi 4 jenis. Jenis-jenis 
gaya bahasa tersebut adalah perbandingan, 
sindiran, penegasan, dan pertentangan. 
Jenis-jenis gaya bahasa ini memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, tetapi 





mempengaruhi perasaan pembaca dan 
memberi efek keindahan cerita dalam novel. 
       Novel MUSHG merupakan novel fiksi 
politik dan sejarah karena cerita dan tokoh 
yang diangkat oleh pengarang perpaduan 
antara fiksi, kenyataan politik dan sejarah 
yang terjadi di Indonesia. Gie seorang yang 
sangat peduli terhadap sesama karena 
berpihak pada kaum lemah yang hidup 
dalam ketidakadilan. Dia melakukan semua 
itu karena ingin kehidupan rakyat Indonesia 
menjadi lebih baik.  
       Alasan penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap gaya bahasa, 
Pertama, gaya bahasa dapat memberi nilai 
estetis atau keindahan dalam novel. Kedua, 
gaya bahasa dapat mencerminkan 
bagaimana watak tokoh dan peristiwa yang 
dialami tokoh dalam novel. Ketiga, gaya 
bahasa dalam novel dapat menunjukkan 
kualitas novel dan pengarangnya karena 
bahasa merupakan hal yang sangat penting 
dalam karya sastra. Melalui gaya bahasa 
cerita dalam novel dapat menjadi lebih 
berkesan dan kualitas seorang pengarang 
dapat terlihat dari kata dan kalimat yang 
dipilih dan disusun. Keempat, gaya bahasa 
merupakan satu di antara unsur intrinsik 
novel yang diajarkan di sekolah yang dapat 
dijadikan referensi sebagai bahan ajar.  
        Alasan penulis menitikberatkan 
penelitian pada gaya bahasa perbandingan, 
sindiran, penegasan, dan pertentangan 
sebagai fokus masalah penelitian 
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 
Faktor yang utama penulis meneliti gaya 
bahasa perbandingan, sindiran, penegasan, 
dan pertentangan karena dalam novel 
MUSHG terdapat berbagai gaya bahasa 
tersebut. Faktor lainnya karena keempat 
gaya bahasa tersebut merupakan gaya 
bahasa yang umum diketahui oleh kalangan 
pembaca. Penulis akan meneliti keempat 
gaya bahasa tersebut dari aspek bunyi, kata, 
frasa, klausa dan kalimat. 
        Alasan penulis meneliti novel Malam 
untuk Soe Hok Gie karya Herlinetiens 
sebagai objek penelitian disebabkan oleh 
beberapa faktor. Pertama, setelah membaca 
novel MUSHG penulis menemukan 
berbagai gaya bahasa. Novel ini kaya akan 
gaya bahasa yang dapat memberi kesan 
yang mendalam kepada pembaca. Kedua, 
novel ini merupakan novel fiksi sejarah 
yang dapat memberi gambaran mengenai 
kisah cinta Kalsita dengan Gie dan beberapa 
pria yang memiliki jabatan tinggi. Novel ini 
juga memberi pengetahuan secara garis 
besar tentang kenyataan politik dan sejarah 
pada zaman pemerintahan Soekarno. 
Ketiga, novel ini memiliki kekhasan 
tersendiri. Kekhasan novel ini terletak cara 
pengarang mengisahkan peristiwa nyata 
sejarah Indonesia dengan menggunakan 
gaya bahasa yang indah dan bervariasi. 
Pemilihan diksi yang beragam membuat 
pembaca ikut larut dalam cerita. Keempat, 
novel ini tepat untuk diteliti karena sesuai 
dengan bacaan usia remaja yang sedang 
menempuh pendidikan pada tingkat SMA 
dan sudah mulai mengenal dengan dunia 
politik. Siswa yang membaca novel ini 
dapat mengetahui situasi politik pada zaman 
Soekarno dan pemberontakan yang 
dilakukan Gie atas nama kebenaran dan 
keadilan.  
        Penulis meneliti bidang sastra dengan 
mendalami mengenai karya sastra berupa 
novel khususnya dalam unsur intrinsik. 
Unsur intrinsik yang dikaji penulis adalah 
gaya bahasa. Penelitian ini diharapkan 
mampu memberi kontribusi nyata dalam 
dunia pendidikan khususnya pada mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
Penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran pada kurikulum 2013 
dalam mata pelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia pada jenjang pendidikan tingkat 
SMA/MA kelas XII semester 2. 
        Menurut (Mihardja, 2012:39) novel 
adalah sebuah karya fiksi prosa yang tertulis 





dan naratif. Biasanya dalam bentuk cerita. 
Santosa dan Wahyuningtyas (2010:46) 
mengungkapkan bahwa novel adalah 
karangan prosa yang lebih panjang dari 
cerita pendek dan  menceritakan kehidupan 
seseorang dengan lebih mendalam dengan 
menggunakan bahasa sehari-hari serta 
banyak membahas aspek kehidupan 
manusia. Novel menggambarkan seorang 
tokoh dengan karakter yang kuat dan 
karakter tokoh tersebut dapat tercemin 
dalam perilakunya menghadapi konflik 
yang dialami. 
        Mihardja (2012:28) mengungkapkan 
bahwa majas adalah gaya bahasa dalam 
bentuk tulisan maupun lisan yang dipakai 
dalam suatu karangan yang bertujuan untuk 
mewakili perasaan dan pikiran dari 
pengarang. Menurut Manaf (2008:145) gaya 
bahasa dapat menuntun pembaca ke dalam 
alam imajinasi yang luas, sehingga pesan 
dalam novel dapat tersampaikan lebih 
mendalam dan terarah.  
        Menurut Sujud dan Othman, 2014:243-
244) dalam konsep stilistik, istilah “gaya” 
diambil daripada makna yang berkaitan 
dengan tulisan Stylus dan digunakan dalam 
seni bina dan seni pahat bagi kemudinya 
diserapkan dalam kaijan kesusasteraan. 
Menurut Imron (2008:1) dalam pengertian 
lain stylistic adalah ilmu yang meneliti 
tentang penggunaan bahasa dan gaya bahasa 
di dalam karya sastra. Pendekatan stilistika 
dapat mengungkapkan nilai keindahan 
bahasa melalui jenis gaya bahasa dalam 
suatu karya sastra.  
        Menurut Semi (2012:107) Langkah-
langkah kerja analisis stilistika, yaitu          
(1) Pertama-tama yang harus ditetapkan 
penelitian dalam melakukan analisis 
stilistika ini adalah dari mana harus dimulai, 
apakah dari segi bunyi, kata, frase, kalimat, 
paragraf, wacana, atau sebaliknya dari 
keseluruhan wacana kemudian berkembang 
ke arah aspek yang lebih kecil. (2) Analisis 
tentang masalah pemilihan kata merupakan 
hal yang penting pula karena pemilihan kata 
dan pemanfaatannya secara tepat 
merupakan dunia kesastraan. (3) 
Pembahasan mengenai penggunaan kalimat 
lebih ditunjukkan kepada masalah variasi 
kalimat yang disesuaikaan dalam kondisi 
peristiwa. (4) Di dalam analisis stilistika 
dilakukan pula kajian makna karena hakikat 
pemakaian  bahasa akhirnya juga untuk 
menghasilkan makna. Analisis dapat 
dimulai dari menganalisis struktur luar 
dengan upaya yang lain, misalnya dengan 
mengaitkannya dengan persoalan, 
pemikiran, atau dengan premis lain yang 
dapat dijumpai. (5) Analisis ditujukan pula 
kepada penulis mendramatisasi bahasa 
sehingga mencapai efek keindahaan. Bahasa 
yang didramatisasi ini disebut juga dengan 
bahasa yang figuratif atau disebut juga 
dengan majas. (6) Analisis tentang gaya 
individual pengarang juga dilakukan dengan 
tujuan melihat jenis gaya yang paling 
dominan yang digunakannya. 
 
METODE 
          Metode penelitian yang digunakan 
penulis adalah deskriptif dengan 
menguraikan secara rinci mengenai gaya 
bahasa dalam novel Malam untuk Soe Hok 
Gie karya Herlinatiens. Bentuk penelitian 
yang digunakan penulis adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
menelaah dan menganalisis data yang 
berupa kata dan bukan angka. Penulis 
memaparkan gaya bahasa perbandingan, 
sindiran, penegasan, dan pertentangan 
dalam novel Malam untuk Soe Hok Gie 
karya Herlinatiens.  
        Pendekatan yang digunakan penulis 
adalah stilistika. Pendekatan stilistika 
dimaksudkan untuk menimbulkan efek 
keindahan yang ditulis oleh pengarang. 
Pendekatan ini tepat digunakan untuk 
menganalisis gaya bahasa karena dapat 
mengungkapkan dramatisasi bahasa dan 





pengarang. Aspek yang akan dianalisis dari 
segi bunyi, kata, frasa, klausa dan kalimat. 
  Sumber data yang diguanakan dalam 
penelitian ini berupa dokumen yaitu novel 
Malam untuk Soe Hok Gie karya 
Herlinatiens. Novel ini merupakan cetakan 
pertama pada bulan Juni tahun 2005 yang 
terbit di Yogyakarta. Novel ini diterbitkan 
oleh penerbit Galangpress yang terdiri atas 
265 halaman. Data dalam penelitian ini 
adalah gaya bahasa perbadingan, sindiran, 
penegasan, dan pertentangan yang tertuang 
dalam bentuk bunyi, kata, frasa, klausa, dan 
kalimat dalam novel Malam untuk Soe Hok 
Gie karya Herlinatiens. 
  Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik studi dokumenter. 
Teknik ini digunakan karena data yang 
diteliti berupa dokumen, yaitu novel Malam 
untuk Soe Hok Gie karya Herlinatiens. Studi 
dokumenter digunakan dengan cara 
menelaah karya sastra menjadi sumber data 
dalam penelitian.  
        Langkah-langkah yang dilakukan 
penulis dalam pengumpulan data, yaitu              
(1) Penulis membaca beberapa kali novel 
Malam untuk Soe Hok Gie dengan teliti,     
(2) Menandai kutipan berupa bunyi, kata, 
frasa, klausa, dan kalimat yang berkaitan 
dengan jenis gaya bahasa perbandingan, 
sindiran, penegasan, dan pertentangan,      
(3) Mengelompokkan data berdasarkan 
masalah penelitian dan bagian gaya bahasa 
yang diteliti, (4) Mengecek keabsahan data 
dengan ketekunan pengamatan, triangulasi 
yang dilakukan bersama dosen pembimbing 
pertama dan dosen pembimbing kedua, serta 
kecukupan referensi. 
        Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah penulis sendiri sebagai 
instrumen kunci. Penulis sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penganalisis 
data, dan pelapor hasil penelitian. Penulis 
menggunakan kartu data untuk membantu 
penulis dalam mencatat hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah penelitian.  
  Keabsahan data perlu untuk dilakukan 
penulis agar data yang diperoleh benar-
benar sesuai dan objektif, sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan 
dan valid. Teknik yang dilakukan penulis, 
yaitu (a) ketekunan pengamatan penulis 
lakukan dengan membaca berulang kali 
dengan cermat novel Malam untuk Soe Hok 
Gie. Penulis membaca berulang kali dengan 
cermat sampai penulis benar-benar yakin 
dengan penggolongan gaya bahasa dan 
analisis dari permasalahan yang dicari,        
(b) triangulasi penyidik untuk menguji 
keabsahan data yaitu dengan berdiskusi 
dengan dosen pembimbing. Triangulasi 
dilakukan untuk memeriksa kembali 
keakuratan data yang diperoleh. Teknik ini 
dipilih penulis karena ada bantuan dosen 
pembimbing yaitu Dr. Antonius Totok 
Priyadi, M.Pd. dan Dr. Sesilia Seli, M.Pd., 
sebagai pengamat dan pembimbing selama 
penelitian ini berlangsung, (c) kecukupan 
referensi dilakukan agar penulis 
mendapatkan data yang absah dengan cara 
membaca, menelaah sumber-sumber data 
serta berbagai pustaka yang betkaitan 
dengan masalah penelitian secara berulang-
ulang. Kecukupan referensi dapat 
membantu penulis menambah teori yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Melalui cara ini penulis dapat memperoleh 
data yang tepat.  
 Teknik analisis data yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini berdasarkan 
teori Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014:337) yang meliputi data 
reduction (reduksi data), data display 
(penyajian data), dan conclusion drawing / 
verification. Teknik analisis data dalam 
penelitian, yaitu (1) Penulis melakukan data 
reduction atau reduksi data. Penulis 
memfokuskan dan mengklasifikasikan pada 
hal-hal yang pokok yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. (2) Langkah selanjutnya 
dilakukan data display atau penyajian data. 





diklasifkasikan dalam kartu pencatat data. 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis 
dalam data display, yaiti (a) Penulis 
menentukan gaya bahasa perbandingan dari 
aspek bunyi, kata, frasa, klausa, dan kalimat 
yang terdapat dalam novel, (b) Penulis 
menentukan gaya bahasa sindiran dari aspek 
bunyi, kata, frasa, klausa, dan kalimat yang 
terdapat dalam novel, (c) Penulis 
menentukan gaya bahasa penegasan dari 
aspek bunyi, kata, frasa, klausa, dan kalimat 
yang terdapat dalam novel, (d) Penulis 
menentukan gaya bahasa pertentangan dari 
aspek bunyi, kata, frasa, klausa, dan kalimat 
yang terdapat dalam novel. (3) Penulis 
melakukan conclusion drawing dengan 
membaca kembali data yang terdapat dalam 
kartu pencatat data. (4) Langkah selanjutnya 
penulis menganalisis data sesuai dengan 
masalah penelitian. Masalah penelitian 
tersebut adalah gaya bahasa perbandingan, 
sindiran, penegasan, dan pertentangan. 
Penulis menelusuri data yang diperoleh 
melalui buku dan jaringan internet yang 
berkaitan dengan data tersebut. Penulis 
menyimpulkan data yang telah dianalisis. 
(5) Langkah terakhir yang dilakukan penulis 
adalah melakukan verifikasi terhadap 
simpulan dengan triangulasi penyidik. 
Penulis dibantu oleh dosen pembimbing 
pertama yaitu yaitu Dr. Antonius Totok 
Priyadi, M.Pd. dan dosen pembimbing 
kedua yaitu Dr. Sesilia Seli, M.Pd. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Hasil penelitian ini terdapat 4 gaya 
bahasa. Gaya bahasa tersebut adalah 
perbandingan, sindiran, penegasan, dan 
pertentangan. Gaya bahasa perbadingan 
terdapat 15 majas dengan 275 kutipan. 15 
majas tersebut meliputi majas alegori 
berjumlah 1 buah, alusio berjumlah 6 buah, 
simile berjumlah 20 buah, metafora 
berjumlah 8 buah, sinestesia berjumlah 34 
buah, antonomasia berjumlah 29 buah, 
metonimia berjumlah 3 buah, hipokorisme 
berjumlah 2 buah, hiperbola berjumlah 43 
buah, personifikasi berjumlah 88 buah, 
depersonifikasi berjumlah 4 buah, pars pro 
toto berjumlah 12 buah, disfemisme 
berjumlah 11 buah, perifrase berjumlah 11 
buah, dan simbolik berjumlah 3 buah.  
          Gaya bahasa sindiran meliputi majas 
sarkasme berjumlah 22 buah, sinisme 
berjumlah 2 buah, satire berjumlah 4 buah, 
dan inuendo berjumlah 1 buah. Gaya bahasa 
penegasan meliputi majas pleonasme 
berjumlah 30 buah, repetisi berjumlah 40 
buah, pararima berjumlah 2 buah, dan 
tautologi berjumlah 30 buah, sigmatisme 
berjumlah 4 buah, antanaklasis berjumlah 5 
buah, klimaks berjumlah 6 buah, 
antiklimaks berjumlah 1 buah, retoris 
berjumlah 18 buah, elipsis berjumlah 2 
buah, polisindeton berjumlah 6 buah, 
asindeton berjumlah 1 buah, interupsi 
berjumlah 2 buah, eksklamasio berjumlah 2 
buah, enumerasio berjumlah 1 buah, 
kolokasi berjumlah 12 buah, dan zeugma 
berjumlah 1 buah.  
        Gaya bahasa pertentangan meliputi 
majas paradoks berjumlah 18 buah, 
oksimoron berjumlah 3 buah, kontradiksi 
interminus berjumlah 7 buah, dan 
anakronisme berjumlah 2 buah. Jumlah 
keseluruhan gaya bahasa 496 buah. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi sekolah dan kalangan pembaca untuk 
mengetahui dan memaknai gaya bahasa.  
 
Pembahasan 
  Bagian pembahasan berisi analisis 
data gaya bahasa perbandingan, sindiran, 
penegasan, dan pertentangan. Alegori 
adalah majas yang menggunakan lambang 
sebagai penggambaran untuk menyatakan 
suatu objek. Terdapat penggambaran seperti 
cerita yang mengandung kiasan. Alusio 
adalah acuan berdasarkan pengetahuan yang 
sudah dimiliki pengarang dan pembaca. 





peristiwa atau tokoh yang lazimnya sudah 
diketahui pengarang dan pembaca. Simile 
adalah majas yang menggunakan kata 
pembanding. Kata pembanding ini bersifat 
eksplisit untuk menunjukkan kesamaan. 
Terdapat perbandingkan antara suatu hal 
dengan hal lainnya secara eksplisit atau 
langsung. Perbandingan dinyatakan dengan 
kata pembanding. Metafora adalah majas 
yang membandingkan dua hal dengan 
langsung dan singkat. Terdapat 
menghilangkan kata perbandingan,yaitu 
layaknya, bagaikan, dan lain-lain.  
          Sinestesia adalah ungkapan yang 
berhubungan dengan suatu indera untuk 
dikenakan pada indera lain. Penulis 
menganalisis data dengan menghubungkan 
satu indera yang berkaitan dengan indera 
lainnya dan sesuai dengan konteks kalimat 
untuk memberi nilai estetis. Antonomasia 
adalah majas yang menggunakan nama 
jabatan untuk mengganti nama diri yang 
bersifat resmi. Penulis menganalisis data 
dengan menelaah nama resmi yang biasanya 
berkaitan dengan pekerjaan seseorang. 
Panggilan Soekarno diganti menjadi 
presiden karena Soekarno menjabat sebagai 
presiden. Metonimia adalah majas yang 
menggunakan nama yang sudah biasa atau 
lazim digunakan oleh orang dalam 
kehidupan. Menyatakan suatu hal lain 
dengan suatu merek, ciri khas, atau atribut. 
Penulis menganalisis data dengan 
memaparkan informasi mengenai merek 
suatu objek. Misalnya nama Kompas 
merupakan nama Harian yang ada sejak 
tahun 1965.  
  Hipokorisme adalah majas yang 
penggunaan nama timangan atau kata yang 
dipakai untuk menunjukkan hubungan 
karib. Panggilan nama ini digunakan untuk 
menunjukkan kedekatan hubungan antara 
satu pihak dengan pihak yang lain. 
Misalnya Soekarno menggunakan nama 
timangan untuk memanggil Kalsita menjadi 
cah ayu. Hiperbola adalah majas yang 
melebih-lebihkan sesuatu. Hal ini bertujuan 
untuk menimbulkan kesan yang hebat. 
Misalnya saat Kalsita merasa jantungnya 
berhenti bedetak saat mengingat Gie. Hal 
tersebut terkesan melebih-lebihkan. Rasa 
cinta yang dimiliki seseorang tidak akan 
membuat jantungnya berhenti berdetak saat 
mengingat orang yang dicintainya itu.     
Personifikasi adalah majas yang 
mengungkapkan benda mati seolah-olah 
hidup dan bersifat kemanusiaan. Suatu hal 
yang diberi sifat seperti manusia akan 
menambah nilai keindahan karena dianggap 
hidup seperti manusia. Misalnya benda mati 
atau tidak bernyawa seperti udara, tanah, 
air, dan langit seolah-olah dapat berperilaku 
seperti manusia. udara, tanah, air, dan langit 
dinyatakan dapat berdarah dan menangis. 
Jalanan dan ruang kuliah sudah 
menghabiskan intonasi dan warna 
suaranya. Kalimat tersebut merupakan gaya 
bahasa perbandingan dari majas 
personifikasi. Kalimat tersebut termasuk 
majas personifikasi karena benda mati 
seperti jalanan dan ruang kuliah seolah-olah 
dapat melakukan hal yang bisa dilakukan 
oleh manusia. Jalanan dan ruang kuliah 
dikatakan bisa menghabiskan intonasi dan 
warna suara manusia. Jalanan adalah tempat 
orang berjalan dan kendaraan berlalu-lintas. 
Ruang kuliah adalah tempat terjadinya 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 
dan mahasiswa. Jalanan dan ruang kuliah 
tidak dapat mengabiskan suara manusia.  
  Maksud kalimat “Jalanan dan ruang 
kuliah sudah menghabiskan intonasi dan 
warna suaranya” adalah Kalsita menyatakan 
bahwa warna suara Gie yang melakukan 
aksi demonstrasi di jalanan sudah berubah 
karena menyarakan asoirasinya demi 
kepentingan rakyat. Gie juga banyak bicara 
dan berdiskusi di ruang kuliah demi 
kepentingan orang banyak. Orang yang 
banyak bicara dan berteriak akan 
memungkinan warna suaranya berubah. Gie 





yang dapat mengubah intonasi dan warna 
suaranya, bukan jalanan atau ruang kuliah. 
Depersonifikasi adalah gaya bahasa 
yang membendakan manusia yang 
disamakan dengan benda mati. Manusia 
seolah-olah seperti benda mati atau sesuatu 
yang bukan manusia. Majas ini kebalikkan 
dari majas personifikasi. Misalnya Kalsita 
menganggap Gie dapat terbang dan hinggap 
seperti burung. Pars pro toto adalah bagian 
dari sinekdoke.  
       Sinekdoke adalah semacam gaya 
bahasa figuratif yang mempergunakan 
sebagian dari sesuatu hal untuk menyatakan 
keseluruhan. seseorang dianggap 
menyedihkan hanya di mata manusia. Mata 
adalah indera penglihatan untuk mendeteksi 
cahaya. Majas ini menggambarkan bagian 
tubuh manusia sebagai diri manusia secara 
utuh. Orang secara utuh menganggap orang 
lain menyedihkan, bukan dengan mata saja.      
        Disfemisme adalah pengungkapan 
pernyataan tabu atau yang dirasa kurang 
pantas sebagaimana adanya. Majas ini dapat 
membuat pendengar merasa sakit hati 
karena terdapat kata yang kasar. Kata 
“Mengutuki” dalam kalimat tersebut 
merupakan gaya bahasa perbandingan dari 
majas disfemisme karena mengandung 
makna yang negatif dan kurang pantas 
diungkapkan. Mengutuki adalah melaknat 
dan menyumpahi sesuatu atau seseorang 
dengan niat yang tidak baik. Manusia tidak 
pantas untuk mengutuki sesuatu karena 
mengutuki sama dengan mengeluarkan 
kata-kata yang buruk.  
Perifrase adalah penggunaan kata-kata 
yang lebih banyak untuk menyatakan suatu 
hal. Hal tersebut sebenarnya dapat 
diungkapkan secara lebih sederhana. Frasa 
“Sang maha nalar” dalam kalimat termasuk 
majas perifrase karena frasa tersebut 
sebenarnya bisa disederhanakan menjadi 
kata “Tuhan”. Sang maha nalar adalah 
Tuhan yang penuh dengan cinta kasih. 
Simbolik adalah melukiskan sesuatu dengan 
menggunakan simbol atau lambang untuk 
menyatakan maksud. Majas ini 
mengungkapkan sesuatu dengan simbol 
tertentu supaya lebih dramatis.  
        Sarkasme adalah pengungkapan yang 
sangat kasar. Terdapat celaan dan hinaan 
yang menyakitkan hati. Kata “sundal” 
merupakan gaya bahasa sindiran dari majas 
sarkasme karena merupakan celaan yang 
dapat menyakitkan hati. Kata kasar tersebut 
mengandung nama sifat manusia. Sindiran 
tersebut diungkapkan secara langsung. 
Sundal adalah perempuan yang berperilaku 
buruk. Sinisme adalah pernyataan yang 
kasar karena menyindir seseorang memiliki 
kelebihan tertentu. Sindiran ini bermaksud 
untuk menyadarkan orang akan kekurangan 
yang juga terdapat dalam dirinya. Majas ini 
lebih kasar dari ironi karena terdapat 
ungkapan yang mencemooh.  
        Satire adalah majas yang 
mengungkapkan kritik dan terhadap 
seseorang atau suatu keadaan. Hal ini 
dimaksudkan untuk adanya perbaikan ke 
arah yang lebih baik. Inuendo adalah 
pengungkapan dengan menyederhanakan 
sesuatu agar tidak menyakitkan hati. Diksi 
yang digunakan dimaksudkan untuk tidak 
menyakiti hati. 
        Pleonasme adalah acuan yang 
menambahkan kata-kata secara berlebihan. 
Kata-kata tersebut sebenarnya tidak perlu 
digunakan karena dari keterangan dalam 
kalimat sudah jelas. Misalnya ada 
penambahan keterangan kata yang sudah 
jelas. Manusia yang menatap menggunakan 
mata. Mata adalah bagian tubuh manusia 
untuk melihat objek. Repetisi adalah 
perulangan kata, frasa, dan klausa yang 
sama dalam suatu kalimat. Perulangan ini 
dimaksudkan untuk menambah tekanan 
pada bunyi, suku kata, kata, atau bagian 
kalimat yang dianggap paling penting. Kata 
“Nana” diulang karena menimbulkan makna 
kalimat secara lebih mendalam. Kalsita 





bercakap-cakap dengan Gie, sering 
terdengar nama Nana. Gie sering 
membicarakan dan mengingat Nana. Inilah 
alasannya Kalsita mengulang kata “Nana” 
sampai tiga kali karena Gie sering 
membicarakannya. 
Pararima adalah pengulangan 
konsonan awal dan akhir dalam kata atau 
bagian kata yang berlainan. Kata “bolak-
balik” dalam kalimat tersebut merupakan 
gaya bahasa penegasan dari majas pararima 
karena terdapat pengulangan konsonan awal 
dan akhir dalam kata. Huruf vokal yang 
diubah pada kata “bolak-balik” adalah huruf 
“o” menjadi “a” dan huruf “a” menjadi “i”. 
Bolak-balik adalah perbuatan berulang kali 
bergerak dari satu arah ke arah lain. 
Tautologi adalah pengulangan kata secara 
berlebihan. Pengulangan kata yang 
memiliki makna yang sama dengan 
menggunakan kata sinonimnya. Hal ini 
dimaksudkan agar pembaca lebih mudah 
mengerti makna dalam kalimat. Kata 
“takut” dan “cemas” dalam kalimat tersebut 
merupakan gaya bahasa penegasan dari 
majas tautologi. Kalimat tersebut termasuk 
majas tautologi karena menggunakan dua 
kata yang sama maknanya. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan pembaca dalam 
memahami makna dalam kalimat. Kata 
yang bersinonim digunakan dalam kalimat 
untuk meyakinkan gagasan dalam kalimat. 
Semua membuat Gie merasa aneh dan ganjil 
saja.  
   Kata “aneh” dan “ganjil” dalam 
kalimat tersebut mengandung gaya bahasa 
penegasan dari majas tautologi karena kata 
aneh dan ganjil merupakan sinonim. Hal ini 
bertujuan makna dalam kalimat lebih 
mudah dimengerti dan meyakinkan orang 
dengan gagasan yang ada dalam kalimat. 
Aneh adalah tidak seperti biasa dan ada 
yang ganjil. Ganjil adalah tidak genap atau 
ada sesuatu yang mengganjal dan aneh. 
Maksud kalimat tersebut adalah perempuan 
yang dekat dengan Gie mencintai sekaligus 
menolak Gie. Mereka menyukai sikap kritis 
Gie, tetapi tidak berani untuk terlalu dalam 
benar-benar ikut dalam perjuangan Gie. Hal 
ini membuat Gie merasa aneh dan ganjil 
dengan sikap mereka. 
          Sigmatisme adalah pengulangan 
bunyi “s” untuk efek tertentu. Terdapat 
pengulangan bunyi konsonan “s” pada kata-
kata dalam suatu kalimat. Kata “Kapitalis”, 
“Seperti “, “Gelasnya”, dan “Oportunis” 
dalam kalimat tersebut merupakan gaya 
bahasa penegasan dari majas sigmatisme 
karena ada beberapa kata yang mengandung 
huruf konsonan “s”. Pengulangan tersebut 
menimbulkan efek yang indah. Hal ini akan 
membuat pendengar larut dalam rangkaian 
kata-kata yang sengaja dibuat memiliki 
konsonan yang sama yaitu “s”.  
  Antanaklasis adalah majas yang 
mengandung ulangan kata yang sama 
dengan makna yang berbeda. Frasa “ocehan 
kecil” dan “gadis kecil” dalam kalimat 
tersebut merupakan gaya bahasa penegasan 
dari majas antanaklasis. Frasa tersebut 
termasuk majas antanaklasis karena terdapat 
kata yang sama yaitu “kecil”, tetapi 
memiliki makna yang berbeda. Ocehan 
kecil adalah perkataan yang tidak penting. 
Gadis kecil adalah perempuan yang masih 
tergolong remaja.  
  Klimaks adalah majas yang berawal 
dari sesuatu yang kurang penting menuju 
gagasan yang paling penting. Berawal dari 
sesuatu yang kurang penting, pembaca 
diajak untuk merasakan sesuatu yang paling 
penting dan disebut klimaks. Misalnya 
Kalsita menilai Ahmad Yani adalah laki-
laki yang tampan, kemudian meningkat dia 
juga laki-laki yang gagah, dan puncaknya 
Yani seorang yang intelek. Antiklimaks 
adalah suatu gagasan yang diurutkan dari 
hal yang terpenting menurun kepada suatu 
gagasan yang kurang penting. Majas ini 
merupakan kebalikan dari majas klimaks.    
  Retoris adalah majas yang ungkapan 





karena jawabannya sudah ada dalam 
pertanyaaan. Pertanyaan tersebut 
sebenarnya tidak memerlukan jawaban dari 
lawan bicara. Misalnya ada pertanyaan  
“Kau pikir aku anak kecil?” Kalsita tidak 
menerima perlakuan Untung terhadap 
dirinya. Dia menanyakan apakah dia anak 
kecil yang harus selalu diatur. Elipsis adalah 
penghilangan satu atau beberapa unsur 
kalimat, yang dalam susunan normal unsur 
tersebut seharusnya ada. Penghilangkan 
suatu unsur kalimat yang dengan mudah 
dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh 
pembaca atau pendengar. “Baik, biar anak 
buahku yang mengantarmu ke Solo.” Unsur 
kata yang dihilangkan adalah predikat. 
Unsur kata ini dihilangkan karena tidak 
akan mempengaruhi makna yang ada dalam 
kalimat. Tanpa kata tersebut pembaca akan 
tetap bisa memahami makna dalam kalimat. 
Kata yang tidak dicantumkan dalam kalimat 
adalah “pergi”.  
          Polisindeton adalah majas yang 
beberapa kata, frasa, dan klausa 
dihubungkan dengan kata sambung. 
Pengulangan kata sambung dimaksudkan 
untuk memperdalam makna dalam kalimat. 
Misalnya ada pengulangan kata sambung 
“dan” yang sambung tersebut dapat 
menambah kesan gagasan lebih utuh dalam 
kalimat. Asindeton adalah semacam majas 
yang berupa acuan padat dan mampat di 
mana beberapa kata, frase, atau klausa yang 
sederajat tidak dihubungkan dengan kata 
sambung. Bentuk-bentuk tersebut biasanya 
dipisahkan dengan tanda koma. Tanda baca 
koma digunakan untuk penghubung 
kalimat. Tanda baca koma yang digunakan 
dalam kalimat dapat menekankan gagasan 
yang terdapat dalam kalimat.  
  Interupsi adalah ungkapan berupa 
penyisipan keterangan tambahan di antara 
unsur-unsur kalimat. Terdapat penambahan 
keterangan agar pembaca lebih memahami 
keterangan subjek, predikat, dan objek 
dalam suatu kalimat. Misalnya ada 
penambahan keterangan subjek “papanya” 
setelah nama Soe Lie Piet. Penambahan 
keterangan subjek ini untuk menjelaskan 
hubungan kerabat antara satu orang dengan 
orang yang lain. Ekskalamasio adalah 
ungkapan dengan menggunakan kata-kata 
seru. Kata seru ini digunakan sebagai 
penegas dalam suatu kalimat. Kata seru 
yang digunakan adalah “aduh”. Aduh 
adalah kata seru untuk menyatakan rasa 
heran, sakit, dan sebagainya.  
   Kolokasi adalah asosiasi tetap antara 
suatu kata dengan kata lain yang 
berdampingan dalam kalimat. Majas ini 
terdiri atas dua kata yang saling melengkapi 
satu sama lain. Terdapat asosiasi yang tetap 
antara “masa” dan “kecil”. Frasa tersebut 
termasuk majas kolokasi karena ada asosiasi 
tetap antara satu kata dengan kata lain yang 
berdampingan dalam kalimat. Zeugma 
adalah gabungan gramatikal dua buah kata 
yang mengandung ciri-ciri semantik yang 
bertentangan. Kata yang digunakan 
sebenarnya hanya cocok satu di antaranya, 
baik secara logis maupun secara gramatikal. 
Kalimat tersebut merupakan gaya bahasa 
penegasan dari majas zeugma karena 
terdapat gabungan gramatikal dua buah 
frasa yang mengandung ciri-ciri semantik 
yang bertentangan. Dua kata tersebut adalah 
“bungkam” dan “berteriak”.  
  Paradoks adalah adalah pengungkapan 
dua hal yang bertentangan atau berlawanan. 
Keduanya benar karena berupa fakta. Kedua 
hal yang bertentangan itu adalah “kotor” 
dan suci”. Kotor adalah sesuatu tidak bersih 
dan jorok. Suci adalah sesuatu yang bersih 
dan bebas dari dosa. Gie dicintai banyak 
orang tapi ditolak oleh orang-orang yang 
mencintainya itu. Kalimat tersebut 
merupakan gaya bahasa pertentangan dari 
majas paradoks karena ada pertentangan 
berdasarkan fakta yang ada. Terdapat dua 
hal yang bertentangan yaitu kata “dicintai” 





disukai dan disayangi. Ditolak adalah tidak 
diterima karena alasan tertentu.  
 Maksud kalimat “Gie dicintai banyak 
orang tapi ditolak oleh orang-orang yang 
mencintainya itu” adalah Gie dicintai oleh 
banyak perempuan, tetapi perempuan-
perempuan yang mencintainya itu juga 
menolak Gie. Mereka kagum dan bangga 
dengan Gie yang berani dan berprinsip, 
tetapi mereka tidak bisa benar-benar hidup 
dengan cara berpikir Gie yang terlalu 
berani. Ada perempuan yang mencintai Gie 
dan bangga bisa dekat dengan laki-laki yang 
kritis seperti Gie, tetapi perempuan itu tidak 
benar-benar paham dengan perjuangan yang 
dilakukan Gie. Dia hanya bangga bisa dekat 
dengan Gie yang dikenal pemberani. Ada 
juga perempuan yang mencintai Gie, tetapi 
meninggalkan Gie. Hal ini karena keluarga 
dari pihak perempuan yang menganggap 
Gie dapat membawa bahaya bagi mereka. 
Gie yang sering mengkritik pemerintah 
mempunyai musuh yang tidak menyukai 
sikap kritis Gie yang terlalu keras pada 
pemerintah. 
  Oksimoron adalah majas yang 
memiliki acuan yang menggunakan kata-
kata yang berlawanan. Hal ini dimaksudkan 
untuk memberi efek yang bertentangan 
antara satu kata dengan kata yang lain. 
Frasa “Berteriak-teriak tanpa suara” 
memiliki makna yang berlawanan. Berteriak 
adalah mengeluarkan suara dengan keras. 
Tanpa suara adalah tidak mengeluarkan 
suara atau diam. Seseorang dikatakan 
seolah-olah berteriak untuk menyuarakan 
sesuatu, tetapi sebenarnya hanya diam. 
Kontradiksi interminus adalah 
pertentangan antara dua hal yang sangat 
berlawanan atau bertentangan. Majas ini 
menyatakan sesuatu hal, tetapi kemudian 
menyangkal hal tersebut. Penyangkalan 
tersebut dinyatakan dengan menggunakan 
kata “kecuali” yang menyatakan ada 
pengecualian dalam pernyataan. 
Anakronisme adalah ungkapan yang 
mengandung ketidaksesuaian antara 
peristiwa dengan waktunya. Peristiwa yang 
terjadi seolah-olah sesuai dengan waktu 
yang terdapat dalam peritiwa tersebut. Ada 
ketidaksesuaian pernyataan waktu. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
        Berdasarkan analisis data gaya bahasa 
terhadap novel Malam untuk Soe Hok Gie 
karya Herlintiens, dapat disimpulkan bahwa 
analisis gaya bahasa perbandingan, sindiran, 
penegasan, pertentangan, dan implementasi 
sebagai berikut. (a) Analsis gaya bahasa 
perbandingan dilakukan dengan cara 
membandingkan suatu hal dengan hal 
lainnya. (b) Analisis gaya bahasa sindiran 
dilakukan dengan cara menentukan kata 
kunci dalam suatu kalimat yang 
mengandung sindiran. Sindiran yang 
terdapat dalam kalimat tersebut berupa 
kritikan untuk menyindir seseorang atau 
suatu kebijakan yang dilakukan oleh orang 
tersebut. (c) Analisis gaya bahasa 
pertentangan dilakukan dengan cara 
menentukan kata atau kelompok kata yang 
mengandung makna yang sama atau hampir 
sama. Kata atau kelompok kata yang 
memiliki makna sama atau hampir sama 
tersebut bertujuan untuk meyakinkan 
pembaca dengan gagasan yang dituangkan 
pengarang melalui gaya bahasa dalam 
novel. (d) Analisis gaya bahasa 
pertentangan dilakukan dengan cara 
menentukan dua hal yang bertentangan 
dalam suatu kalimat. Dua hal yang 
bertentangan atau berlawanan tersebut 
adalah kebenaran karena berdasarkan 
dengan fakta. Hal yang bertentangan ini 
memiliki tujuan untuk mengajak pembaca 
berpikir secara mendalam tentang dua hal 
yang bertentangan tersebut. (e) 
Implementasi hasil penelitian untuk 
menganalisis novel terdapat dalam 
kurikulum 2013 pada tingkat SMA kelas 





ini sebagai bahan ajar di sekolah. Peserta 
didik menganalisis 4 gaya bahasa yaitu 
perbandingan, sindiran, penegasan, dan 
pertentangan. Analisis yang dilakukan dari 
segi struktur dan kaidah kebahasaan.  
 
Saran 
        Berdasarkan analisis data gaya bahasa 
terhadap novel Malam untuk Soe Hok Gie 
karya Herlintiens, dapat dipaparkan saran-
saran sebagai berikut. (a) Digunakan guru 
menjadi bahan ajar yang di sekolah. Guru 
dapat menggunakan karya sastra berupa 
novel Malam untuk Soe Hok Gie karya 
Herlinatiens untuk diajarkan kepada peserta 
didik pada materi gaya bahasa karena gaya 
bahasa dalam novel ini bervariasi dan 
menarik. (b) Peserta didik dapat memahami 
dan memaknai gaya bahasa. Peserta didik 
juga mendapatkan pengetahuan tentang 
dunia politik pada masa orde lama dan 
menunjang daya imajinasi siswa, kepekaan 
sosial, serta menumbuhkan rasa cinta 
terhadap karya sastra.  (c) Memberi 
masukan untuk peneliti selanjutnya 
menggunakan novel Malam untuk Soe Hok 
Gie. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis 



















Peneliti selanjutnya dapat menganalisis dari 
segi cerita fiksi, kenyataan politik dan 
sejarah yang terdapat dalam novel. 
Perpaduan cerita fiksi, kenyataan politik dan 
sejarah dapat dianalisi karena konflik yang 
terdapat dalam novel sangat menarik. (d) 
Digunakan guru sebagai contoh dalam 
menganalisis gaya bahasa dalam novel. 
Guru dapat mempelajari hasil penelitian 
pada bab IV dan dijadikan sebagai acuan 
untuk mengajarkan teks naratif kepada 
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